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Abstrak

Berdasarkan kelemahan mesin pemotong batang sereh yang sudah dibuat sebelumnya, dimana
transmisi mekanisme potong yang digunakan adalah roda gigi dan pisau potong berbentuk
panjang, sehingga hasil potongannya kurang optimal karena pisau berada di tengah kerangka
mengakibatkan sereh tertabrak oleh kerangka terlebih dahulu. Perancangan ini bertujuan untuk
membuat mekanisme potong yang lebih optimal dan mudah dioperasikan, serta meningkatkan
produktivitas mesin dalam memotong batang sereh. Metode perancangan yang digunakan
adalah dengan merubah transmisi yang digunakan dengan puli dan sabuk-v tipe A, agar
menghasilkan mesin pemotong batang sereh yang lebih optimal. Dimana daya yang
ditransmisikan dapat lebih jauh sehingga pisau potong bisa berada di depan rangka. Pisau
potong yang digunakan berupa dua pisau potong berbentuk bulat dengan diameter 255 mm dan
memiliki mata 40. Dari hasil pengujian mesin pemotong batang sereh yang telah dibuat, didapat
kecepatan minimal pemotongan sebesar 1,047 m/menit, dimana hasil tersebut lebih tinggi
dibandingkan mesin pemotong batang sereh sebelumnya yaitu 0,157 m/menit.

Kata kunci: transmisi, pisau, mekanisme potong

Abstract

Based on the weakness of the lemongrass stem cutting machine that has been made previously,
where the transmission of the cutting mechanism used is a gear and a long cutting knife, the
results are less than optimal because the knife is in the middle of the frame, causing the
lemongrass to be hit by the frame first. This design aims to make the cutting mechanism more
optimal and easy to operate, as well as increase the productivity of the machine in cutting
lemongrass stalks. The design method used is to change the transmission used with type A pulleys
and v-belts in order to produce a more optimal lemongrass stem cutting machine where the
transmitted power can be further so that the cutting knife can be in front of the frame. The cutting
knife is used in the form of two round cutting knives with a diameter of 255 mm and has 40 eyes.
From the results of testing the lemongrass stem cutting machine that has been made, the
minimum cutting speed is 1.047 m/min, which is higher than the lemongrass stalk cutting
machine. Previously was 0.157 m/min.

Keywords: transmission, knife, cutting mechanism

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan pasar yang tinggi membuat
petani harus memiliki alat yang bisa membantu
mempercepat pemanenan dan mengurangi tenaga
kerja yang terbuang, sehingga dibutuhkan alat
pemotong yang dapat digunakan untuk
mempersingkat waktu pemanenan, mengefisiensi
tenaga kerja yang ada, dan mendapatkan hasil
panen yang sesuai permintaan pasar.

Mesin pemotong batang sereh telah dibuat
sebelumnya dengan memanfaatkan tenaga motor
bakar 2 tak. Mekanisme potong yang dibuat untuk
memotong batang sereh menggunakan pisau
potong berbentuk panjang yang memanfaatkan
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tenaga mesin yang ditransmisikan oleh rantai yang
dihubungkan dengan poros. Poros yang berputar
menggerakkan roda gigi sehingga bilah pisau
berputar dan mengenai batang sereh sehingga
batang sereh akan terpotong [3]. Mekanisme
potong pada mesin tersebut masih kurang
maksimal, karena pisau potong berada ditengah
membuat tanaman sereh tidak langsung mengenai
pisau tetapi terkena rangka terlebih dahulu,
sehingga membuat tanaman sereh merebah dan
tidak terpotong oleh pisau. Mekanisme dalam
rancangan sebelumnya dengan mentransmisikan
daya menggunakan rantai yang terhubung dengan
poros. Poros yang berputar mentransmisikan daya
yang dapat menggerakan roda gigi bevel sehingga
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pisau berputar. Meninjau kekurangan mekanisme
yang digunakan sebelumnya dengan poros yang
terhubung dengan roda gigi bevel yang terlalu
besar membuat daya terbuang dan putaran pisau
potong menjadi berat. Sementara itu pisau yang
digunakan berdiameter kecil sehingga tidak bisa
memotong tanaman sereh yang tumbuh
berumpun.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Tanaman Sereh

Tanaman sereh di Indonesia pada umumnya
adalah spesies yang dikenal sebagai west indian
lemongrass. Tanaman sereh adalah tanaman yang
daunnya tunggal berjumpai dan tumbuh panjang
hingga 1000 mm serta lebar daun 15 mm-20 mm,
tinggi tanamannya bisa mencapai 500 mm-1000 m
[17].

Tanaman sereh merupakan jenis tanaman
perenial yang berkembang dengan cepat.
Tanaman ini tumbuh dengan baik pada kisaran
suhu antara 10° C hingga 30° C dengan sinar
matahari yang cukup. Penanaman di tanah dengan
pH antara 5-7 dan memiliki saluran air yang baik
adalah syarat ideal untuk tanaman sereh.

2.2 Mekanisme Potong

Mekanisme potong adalah sebuah rangkaian

sistem sebuah mesin pemotong yang digunakan

untuk memotong sesuatu. Mekanisme yang biasa

digunakan pada umumnya yaitu:

1. Mekanisme potong tipe reel
Mekanisme potong tipe reel adalah
mekanisme yang memotong dengan cara
menggunting sehingga menghasilkan
potongan yang rapi. Pada pisau tipe reel
terdapat sebilah mata pisau yang tetap
(bedknife) dan beberapa bilah pisau yang
berbentuk heliks yang berputar (reel
blades). Pisau reel (reel blades) berfungsi
untuk mengarahkan rumput kearah
bedknife, sedangkan bedknife berfungsi
mendorong rumput kearah pisau reel dan
menjaga agar rumput selalu tetap pada
posisi vertical [8].
2.  Mekanisme potong tipe rotari

Mekanisme ini memotong berdasarkan
impak pisau terhadap benda yang
dipotong (free cutting) dengan kecepatan
putar tinggi. Pada mekanisme potong tipe
rotari, pisau berputar secara horisontal
dan sejajar dengan permukaan tanah [12].
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Pisau potong merupakan salah satu komponen
penting dalam proses pemesinan. Banyak metode
yang harus dipertimbangkan tidak hanya dalam
pemilihan bahan pisau potong akan tetapi juga
dalam sudut pemotongan pisau potong yang
dibutuhkan untuk mesin pemotong.

Pisau Potong

Pada dasarnya ada dua tipe pisau potong
yaitu pisau potong yang memiliki sisi potong
tunggal (single point tool) dan pisau potong yang
memiliki sisi potong jamak (multiple point tool).
Keduanya mempunyai daerah sudut garuk dan
sudut clearance atau dibentuk untuk dipotong.

Untuk menghitung gaya potong pisau
menggunakan persamaan 2-1.

F=A.f

(2-1)

Untuk menghitung torsi pisau potong dapat
menggunakan persamaan 2-2.
T=Fr

(2-2)

Menentukan putaran minimal

menggunakan persamaan 2-3.
_2mnT

pP=
4500

(2-3)

Menentukan kecepatan minimal

menggunakan persamaan 2-4.

pisau potong

pemotongan

m.D.n
V= 1000
(2-4)
Menentukan berat pisau menggunkan persamaan
2-5.
Wn=L.Ity
(2-5)
Menentukan gaya tangensial pisau menggunakan
persamaan 2-6.

wn
Ft = 7.(1)2.7" =

(2-6)

wn 2mn s
7 (oo

2.2.2

Bahan pemotong bervariasi tergantung pada
bahan yang dipotong, di bawah ini adalah bahan
yang dipakai untuk pemotong [13].
1. Baja Karbon
Kandungan karbon dari 0,6% - 1,5% dan
sedikit silikon, chromium, mangan dan
vanadium untuk meningkatkan ukuran
butir. Kekerasan maksimum adalah
sekitar 62 HRC. Bahan ini memiliki
ketahanan aus rendah dan kekerasan
panas yang rendah. Penggunaan material
ini sekarang sangat terbatas.
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2. High Speed Steel (HSS)
Termasuk paduan tinggi vanadium,
kobalt, molibdenum, tungsten dan
kromium yang ditambahkan untuk
meningkatkan kekerasan termal dan
ketahanan aus. Dengan pemanasan dan
pendinginan yang tepat, HSS dapat
dikeraskan hingga kedalaman yang

berbeda.

3. Paduan Cor Non-Ferrous
Paduan cor non-ferrous merupakan
material diantara HSS dan karbida

(cemented carbide) yang menggunakan
hal khusus di mana karbida terlalu rapuh
dan HSS mempunyai hot hardness dan
wear resistace yang sangat rendah.
Bahan ini dicetak dengan cara tuang
menjadi bentuk yang tidak terlampau
sulit.

4. CBN (Cubic Baron Nitride)
CBN termasuk dalam jenis keramik
yang dibuat dengan cara pengepresan
panas (1500° C) sehingga bentuk baron
nitride dengan struktur atom heksagonal
berubah menjadi struktur kubik.

5. Karbida
Karbida (comented carbides) adalah
bahan yang dibuat dengan cara sintering
proses serbuk karbida (nitride oksida)

dengan bahan pengikat umumnya
terbuat dari cobalt (Co) dengan cara
karburasi.

6. Intan (Diamond)
Jenis pemotong ini adalah yang paling
popular dari semua bahan, karena
kekerasan panasnya yang sangat tinggi
dan tahan terhadap deformasi plastik.
Sifat ini ditentukan oleh ukuran besar

butir intan dan persentase serta
komposisi bahan pengikat.

2.3 Transmisi

Jarak antara dua buah poros yang tidak

memungkinkan transmisi langsung dengan roda
gigi, untuk mentransmisikan putaran dan daya
digunakan sabuk atau rantai yang dililitkan
sekeliling puli atau sproket pada poros.
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Umumnya digunakan bila jarak pusat lebih besar
dari rangkaian roda gigi tetapi lebih pendek dari
penggerak sabuk. Rantai sebagai transmisi
memiliki keunggulan sebagai berikut [15]:

1. Mampu meneruskan daya besar

Transmisi Rantai
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2. Tidak memerlukan tegangan awal
3. Keausan bantalan rendah
4. Mudah dalam perakitan

Rantai dapat dibagi menjadi dua jenis antara lain:

1. Rantai roller terdiri dari pin, bus, roller
dan plat mata rantai.

2. Rantai gigi terdiri dari pelat berbentuk
roda gigi dan pin berbentuk bulan sabit,
yang dikenal sebagai sambungan kunci.

Panjang rantai yang dibutuhkan dapat ditentukan
dengan menggunakan persamaan 2-7.

zZ1+ 2y
2

[ (z2— Zl)/6,28]2

L. =
14 Cp

(2-7)

Apabila L, adalah pecahan, maka dibulatkan ke
atas untuk memperoleh bilangan bulat.

+ 2C, +

2.3.2  V-belt

V-belt terbuat dari karet dan memiliki penampang
berbentuk trapesium dan v-belt biasa digunakan
dengan cara dililitkan di sekitar pulley.
Keunggulan v-belt dibandingkan rantai yaitu
menghasilkan transmisi energi besar yang relatif
rendah dan beroperasi lebih tenang tanpa suara
[9].

Untuk menghitung panjang v-belt yang akan
digunakan dapat menggunakan persamaaan 2-8.

L=2C+ 2+ (dpl+dp2) + — (dp2 -
dp1)*(2-8)

Kecepatan  sabuk

persamaan 2-9.
dplnil

~ 60)(1000)
(2-9)

dihitung  menggunakan

2.4 Poros

Poros merupakan bagian terpenting dari setiap
mesin dan hampir semua motor mentransmisikan
daya dengan putaran, maka sumbu poros berperan
penting dalam transmisi [15].

Untuk menentukan poros yang akan digunakan

maka hitung daya yang direncanakan
menggunakan persamaan 2-10.

Pd = fc.P

(2-10)

Menentukan momen puntir (T) menggunakan
persamaan 2-11.

T =974 x10° x %
(2-11)
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Menentukan tegangan geser poros (Ta)
menggunakan persamaan 2-12.
ob
- Sflxsf2
(2-12)
Menentukan diameter poros menggunakan

persamaan 2-13.
1
Ds = [22Kt.Cb.T]s
Ta
(2-13)
2.5 Sumber Daya

Sumber daya yang dipakai pada mesin pemotong
batang sereh adalah mesin 2 tak dengan bahan

bakar bensin campuran yang mempunyai
spesifikasi sebagai berikut:
Merk : Dandy
Displacement :49,3cc
Broke x stroke : 40,0 mm x 39,2
mm
Maximum power 2,43 Kw per
6.750 rpm
Maximum torque : 3,53 N.m per
6.500 rpm

Untuk menentukan daya motor menggunakan
persamaan 2-14.

P=T.w

(2-14)

2.6 Metode Perancangan

Metode perancangan adalah sebuah tahapan-
tahapan dalam merencanakan sebuah objek
rancangan. Dalam melakukan perancangan,
metode  perancangan  dibutuhkan  untuk
memudahkan perancangan dan mengembangkan
rancangan [21].

26.1

Tahapan ini dilakukan penentuan kebutuhan
produk yang akan dibuat, meliputi analisa pasar
dan permintaan konsumen.
Daftar kebutuhan:

1. Spesifikasi produk

2. Permintaan konsumen

3. Standar ukuran

Menentukan Kebutuhan

2.6.2

Pada tahapan ini dicari alternatif fungsi dan sub
fungsi dari produk, kemudian digabungkan
menjadi konsep produk. Beberapa konsep atau
variasi dievaluasi dan dipilih sebagai konsep
terbaik.

Desain Konsep Produk

Copyright © 2021 FT-UHAMKA. - All rights reserved

2.6.3 Desain Lengkap

Tahap ini menentukan metrik konseptual yang
optimal. Nilai dapat diperoleh dari perhitungan,
komputerisasi, analisis, perbandingan empiris dan
saran untuk pembenaran.

2.6.4 Dokumen Manufaktur Produk

Tahap dokumentasi berfokus pada dukungan
manufaktur, yaitu:

Gambar tata letak produk

Gambar intruksi perakitan

Gambar detail komponen

Daftar suku cadang

Informasi pendukung tambahan

Laporan tertulis

ok whE

3. METODOLOGI

3.1 Alur Perancangan

Identifikasi Masalah

l

Konsep Desain

l

Gambar dan Perhitungan

l

Pemilihan Alat dan Bahan

l

Pembuatan Mesin

Proses dan Pengujian

Analisa dan Pembahasan

Selesai

Gambar 1 Alur perancangan

3.2 ldentifikasi Kebutuhan

Identifikasi kebutuhan dalam proses perancangan
ini memanfaatkan mesin pemotong batang sereh
yang sudah dibuat sebelumnya sebagai acuan.
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Kebutuhan dasar ini bertujuan untuk memperbaiki
kekurangan yang ada sebelumnya, sehingga dapat
tercipta mesin pemotong batang sereh yang sesuai
dengan kebutuhan petani. Pemilihan material dan
model desain sebagai pertimbangan sekaligus
menjadi faktor merancang sebuah alat dalam
perancangan mesin pemotong batang sereh.
Perancangan ini mempertimbangkan beberapa
aspek kebutuhan mesin yang harus dibuat
pengembangan berdasarkan mesin pemotong
batang sereh dari rancangan sebelumnya,

1. Mekanisme potong sebelumnya
menggunakan transmisi roda gigi sebagai
penerus dari motor penggerak menuju
pisau potong.

2. Pisau potong yang digunakan sebelumnya
menggunakan pisau berbentuk panjang.

Adapun komponen-komponen pendukungnya
seperti rangka dan roda penggerak harus dibuat
ringan dan fleksibel agar dapat bergerak dengan
mudah mengikuti kontur tanah, serta dapat diatur
sesuai dengan tinggi tanaman yang akan dipotong.

121 Alat

1. Mesin gerinda tangan berfungsi untuk
memotong besi komponen-komponen rangka
mesin pemotong batang sereh.

2. Mesin bor tangan berfungsi untuk membuat
lubang pada kerangka mesin pemotong batang
sereh. Mata bor yang digunakan adalah
diameter 5mm, 8mm dan 10mm.

3. Mistar siku berfungsi untuk membantu
membuat kerangka yang siku pada mesin
pemotong batang sereh.

4. Mesin las berfungsi untuk menyambungkan
besi kerangka dan komponen-komponen
lainnya pada mesin pemotong batang sereh.

5. Meteran pita berfungsi untuk mengukur
panjang dan tinggi pada saat melakukan
pemotongan  atau  perancangan  mesin
pemotong batang sereh.

6. Kunci L berfungsi untuk mengencangkan baut
allen head.

7. Kunci pas 8, 10, 12 dan 14 berfungsi untuk
mengencangkan mur baut.

3.2.2 Bahan

1. Besi hollow yang digunakan memiliki dimensi
30 x 30 mm dan 40 x 40 mm, serta tebal 2 mm.

2. Besi siku yang digunakan memiliki dimensi 40
X 40 mm dan tebal 3 mm.

3. Elektroda las berfungsi sebagai media
penyambung pada saat proses pengelasan,
diameter yang digunakan 2 mm.

Copyright © 2021 FT-UHAMKA. - All rights reserved

3.2.3 Komponen Mekanisme Pemotong

1. Motor bakar 2 tak berfungsi sebagai penggerak
mula.

2. Rantai dan sproket sebagai komponen penerus
daya dari motor.

3. Poros sebagai komponen penerus daya.

4. Pulley dan v-belt sebagai komponen penerus
daya dari poros.

5. Pillow block bearing berfungsi untuk menjaga
putaran poros tetap stabil.

6. Mata pisau potong berfungsi sebagai pemotong
benda kerja.

7. Baut dan mur berfungsi menggabungkan atau
mengikat dua komponen.

3.3 Metode Perancangan

Perancangan mesin pemotong batang sereh ini
adalah dengan memperbaiki kelemahan mesin
pemotong batang sereh rancangan sebelumnya.
Dengan merubah mekanisme potong yang
digunakan dengan roda gigi sebagai penerus
dayanya menjadi sabuk v-belt. Pisau pada
pemotong juga diganti yang sebelumnya
menggunakan satu buah pisau berbentuk panjang
menjadi dua buah mata pisau berbentuk bulat.
Perancangan mesin pemotong batang
sereh ini menggunakan metode perancangan
mechanical yang memadukan seluruh elemen
mesin dengan perhitungan mekanik. Penggunaan
metode dalam perancangan dibagi menjadi
beberapa bagian agar lebih sistematis dalam
penyusunan, pemasangan dan  perakitan.
Penjelasannya dapat dilihat pada gambar 2.

Perakitan Rangka Perakitan Penggerak

319

‘ Kaki Penggerak ‘ ‘Dudukan F\eks\bel‘ ‘ Dudukan Motor ‘ ‘ Poros. Rantai &
Ty +

‘ ‘ Puli & V-belt ‘ ‘ Motor ‘ Sparket

-~ Tempat Perakitan atau pemasangan

Gambar 1 Diagram pembuatan mesin

Urutan Pekerjaan

Gambar 2 menjelaskan urutan pekerjaan dari
proses perakitan rangka dan perakitan penggerak.
Setelah proses perakitan selesai dilakukan proses
pemasangan komponen — komponen mekanisme
potong dan mesin motor bakar.
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Mekanisme Potong

Pemasangan
rantai dan sproket

Pemasangan
pisau potong

Poros pisau

Pemasangan puli
dan v-belt

Gambar 2 Diagram kelengkapan pembuatan mesin

Gambar 3 menjelaskan kelengkapan pembuatan
mesin untuk pemotong batang sereh.

3.4 Spesifikasi Rangka

Dalam pembuatan rangka dibagi menjadi
beberapa bagian untuk memudahkan dalam
penyusunan, pemasangan dan perakitan.
1. Kerangka Mesin Pemotong Batang
Sereh
Untuk menentukan kerangka yang akan
dibuat, dapat dilihat dari studi lapangan
yang dilakukan di perkebunan dengan
melihat tinggi rata—rata tanaman sereh
an jarak tanaman satu dengan yang
lainnya.

Tabel 1 Dimensi kerangka mesin
pemotong batang sereh

No Dimensi Ukuran
1 Panjang 1200 mm
2 Lebar 1000 mm
3 Tinggi 1200 mm

2. Kerangka Fleksibel

Untuk menentukan kerangka fleksibel
yang akan dibuat, dapat dilihat dari
tanaman yang paling rendah sampai
tanaman yang paling tinggi. Tujuannya

agar mesin pemotong sereh dapat
disesuaikan dengan tanaman yang akan
dipotong.
Tabel 2 Kerangka fleksibel

No Dimensi Ukuran

1 Panjang 1000 mm

2 Lebar 500 mm

3 Tinggi 600 mm

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Perancangan

Copyright © 2021 FT-UHAMKA. - All rights reserved

Proses dalam menentukan kebutuhan
menggunakan beberapa cara agar memperoleh
data kebutuhan yang lebih baik dibandingkan
hanya menggunakan satu cara. Langkah pertama
adalah mengidentifikasi masalah yang ada pada
rancangan alat sebelumnya, yaitu:

1. Pisau potong berada ditengah membuat
tanaman sereh tidak langsung mengenai
pisau tetapi terkena rangka terlebih
dahulu, sehingga membuat tanaman
sereh merebah dan tidak terpotong oleh
pisau.

2. Sulit digerakkan dikarenakan rangka

yang berat dan roda yang kecil
berdiameter 3 inchi.
Langkah  kedua dengan  melakukan
pengamatan langsung di perkebunan, hasil
pengamatan yang didapat, yaitu:
1. Ukuran tanaman sereh yang siap
dipotong setinggi & 1000 mm dan lebar
+ 500 mm.

2. Susunan jarak antar rumpun 4+ 400 —
500 mm.

3. Minimal tanaman siap panen jangka
waktu 3 bulan.

Tabel 3 adalah daftar kebutuhan perancangan
mesin pemotong batang sereh.

Tabel 3 Daftar kenbutuhan

No Tuntutan Persyaratan Tingkat
Perancangan kebutuhan
1 | Gaya a. Mempunyai | Ya
gaya potong
untuk
memotong
b. Mempunyai
gayagerak | Y@
untuk
berjalan
2 | Energi a. Motor bakar | Ya
b. Motor listrik _
Tidak
3 Material a. Mudah Ya
didapat
b. Tahan Ya
terhadap
korosi
C. Sifat Ya
mekanisnya
baik
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4 Geometri a. Tinggi+ Ya
1500 mm
b. Lebar+1000 | Y@
mm
C. Panjang £ Ya
1000 mm
5 Ergonomi a. Mudah Ya
dioperasikan.
b. Tidak .
bergetar Tidak
C. Tidak bising Tidak
6 Keselamatan |a. Konstruksi Ya

harus kokoh.
b. Bagian yang
berbahaya
terlindungi
Mudah Ya
mendapatkan
suku cadang
b. Biaya

ekonomis

Ya

7 Produksi a.

Ya

morphological chart yang digunakan untuk
membuat mesin pemotong batang sereh.

Tabel 4 Morphological chart

No Sub Fungsi Solusi

3

-G | g

Motor AC
! |

1
1 Motor AR,
i

Motor bakar 2 tak

Penggerak

Motor DC

2 | Transmisi ‘4—‘ ¢ TQ
Sabuk V-belt

| Rantai |

3 Reduksi

Putaran

'.

£¥

| Sproket | Pl

4 Bearing l - l <

5 Pisau Potong

Tahapan ketiga membuat diagram fungsi
mesin pemotong batang sereh. Tujuannya adalah
untuk mengetahui fungsi alat yang terdiri dari tiga
bagian yaitu input, proses dan output. Lebih
jelasnya bisa dilihat pada gambar 4.

INPUT PROSES OUTPUT

Energi _— P Energi Kinetik

Fungsi
keseluruhan
Pisau Potong ‘ mesin

pemotong
batang sereh

)

Switch ON ———  Switch OFF

Gambar 4 Diagram fungsi keseluruhan mesin

pemotong batang sereh

Untuk memudahkan interaksi serta uraian
terhadap proses kerja mesin, maka dibuat juga
diagram sub fungsi kerja mesin. Lebih jelasnya
bisa dilihat pada gambar 5.

. Pemindah Pereduksi .
Energi — Motor Bakar —»| Daya | — Putaran —>| Pemotongan —» Energi Mekanik

Mesin

Pisau Potong Po:fnsglj‘an

Tombol OFF ¢«——!

Tombol ON*{ Stater

Gambar 5 Diagram sub fungsi mesin pemotong batang
sereh

Langkah keempat membentuk model
yang terdiri dari beberapa varian — varian yang
berbeda yaitu berupa sketsa. Tabel 4 adalah
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6 Rangka

7 Penggerak

Roda Karet

Roda Bajak

Setelah pembuatan morphological chart
di atas untuk menentukan pemilihan bahan dan
komponen yang diinginkan, varian yang dipilih
adalah varian 1, karena varian 1 menggunakan
mesin motor bakar yang sesuai dengan kebutuhan
di perkebunan terbuka dan lebih cocok untuk
diaplikasikan pada mesin pemotong batang sereh,
sedangkan varian yang lain menggunakan mesin
penggerak yang membutuhkan tenaga listrik,
maka tidak memungkinkan digunakan di
perkebunan terbuka. Selanjutnya dilakukan

perakitan semua bahan dan komponen menjadi
bentuk mesin pemotong batang sereh yang dapat
dilihat pada gambar 6.

Gambar 6 Mesin pemotong bétang seréh
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4.2 Pengujian Hasil Perancangan

Hasil dari perancangan ini adalah alat pemotong
batang sereh dengan penggerak motor bakar dan
mekanisme potong menggunakan transmisi pulley
dan v-belt tipe A sebagai penerus daya dari motor
karena dapat mentransmisikan daya lebih jauh
dibandingkan roda gigi bevel yang digunakan
sebelumnya. Membuat pisau potong ditempatkan
didepan kerangka sehingga dapat memotong
batang sereh secara keseluruhan. Pisau potong
yang digunakan berjumlah dua pisau potong
berdiameter 255 mm dengan mata 40 yang dapat
diatur ketinggiannya sesuai dengan ketinggian
batang sereh yang ingin dipotong. Berdasarkan
perhitungan yang sudah dilakukan, gaya pisau
potong untuk memotong batang sereh 670,944 N,
torsi 171,103 Nm dengan putaran minimal 654
rpm. Pisau yang digunakan berbentuk bulat
dengan diameter 255 mm dan jumlah mata 40.
Poros yang digunakan berbahan S40C dengan
diameter 18,149 yang di bulatkan menjadi 20 mm
agar mudah dalam pergantian suku cadang. V-belt
yang digunakan adalah v-belt tipe A dengan
panjang 45 inchi.

Setelah dilakukan proses perancangan dan
pembuatan mesin pemotong batang sereh, maka
selanjutnya adalah pengujian kinerja mesin
pemotong batang sereh, dimana mesin pemotong
batang sereh memerlukan dua orang pekerja
dalam pengoperasiannya.

27 e

Gamba8 Hasil potongan
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Berdasarkan  hasil  pengujian  yang
dilakukan di perkebunan PT. Pemalang Agro
Wangi Bogor, mesin pemotong batang sereh dapat
memotong batang sereh dengan baik pada awal
pemotongan sekitar memasuki 20 - 30 cm area
rumpun tanaman sereh dalam waktu kurang lebih
60 detik, tetapi pisau terhenti saat memasuki
rumpun daun yang padat dikarenakan daya dan
torsi yang dihasilkan mesin potong kurang besar.
Lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 8.

Hasil penilaian yang diberikan oleh
perwakilan PT. Pemalang Agro Wangi,
didapatkan  hasil seperti pada tabel 5
menggunakan skala 1 — 5.

Tabel 5 Hasil penilaian mesin pemotong batang sereh

No Aspek Hasil Penilaian Jumlah
Penilaian "o TB [ Cc [ D Nilai
1. Mudah 313]13]3 12
digerakkan
2. Mudah 313]13]3 12
digunakan
3. Hasil 312 |22 9
potongan
Total 918 |88 33

Berdasarkan tabel 5 dimana keseluruhan
aspek penilaian mendapatkan nilai yang beragam
pada aspek penilaian yaitu mudah digerakan,
mudah digunakan dan hasil potongan. Yang
nilainya berkisar antara 8 -9 dan secara total
nilainya adalah 33.

5. SIMPULAN
Berdasarkan hasil pembuatan alat mesin
pemotong batang sereh, didapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Mekanisme potong menggunakan transmisi
pulley dan v-belt tipe A sebagai penerus
daya dari motor dapat mentransmisikan
daya 45 inchi lebih jauh dibandingkan roda
gigi bevel yang digunakan sebelumnya.
Sementara itu dua pisau potong berdiameter
255 mm dengan mata 40 ditempatkan
didepan  kerangka sehingga  dapat
memotong batang sereh secara keseluruhan.

2. Kecepatan minimal pemotongan mesin
pemotong batang sereh yang dihasilkan
adalah 1,047 m/menit, dimana hasil
tersebut 85% lebih tinggi dibandingkan
mesin sebelumnya 0,157 m/menit.
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